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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 
 

3.1 Bidang Kerja 

PT. Pembangunan Investasi Tangerang Sealatan merupakan perusahaan 

yang memiliki jenis usaha dalam bidang infrastruktur, properti dan jasa 

keuangan. PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan didirikan pada tahun 

2014, yang didirikan bedasarkan Peraturan Daerah Kota Tangerang Selatan No. 

2 tahun 2013 tentang pembentukan Badan Usaha Milik Daerah. 

Dalam PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan ini terdapat 5 

(lima) divisi terdiri dari divisi Pengelolaan Sampah dan Transportasi, Pengelolaan 

Air Minum, Pengelolaan Pasar, dan Teknologi Informasi yang dipimpin oleh 

direktur utama PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan selaku Bapak. 

Dudung E. Diredja. Masing-masing divisi mempunyai tugas dan bidang pekerjaan 

yang berbeda-beda. 

Praktikan melakukan Kerja Profesi sebagai Customer Service di Divisi Air 

PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan. Tugas yang dilakukan selama 

Kerja Profesi di Divis Air yaitu membantu menjalankan program kerja yang telah 

diarahkan oleh pembimbing kerja sesuai dengan agenda kerja perusahaan. Pada 

saat melakukan Kerja Profesi di PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan 

praktikan mendapatkan kesempatan untuk melakukan banyak pekerjaan yang 

berkaitan dengan pelayanan pelanggan. 

Lucas (2009) Definisi Layanan Pelanggan: Layanan Pelanggan 

menyediakan produk dan layanan kepada pelanggan internal dan eksternal 

dengan melakukan metode yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan  yang 

diidentifikasi dan tidak ditentukan.Kemampuan karyawan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan antusiasme untuk melakukannya. Pendapatan positif untuk 

mendapatkan layanan pelanggan. 

Pekerjaan yang praktikan lakukan adalah customer service atau 

pelayanan pelanggan, melakukan pendataan keuangan harian, memverifikasi 

piutang pelanggan air dan non air per bulan, membuat surat piutang pelanggan 
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untuk memberitahu tagihan, mengidentifikasi surat tagihan berdasarkan 

perumahan, jumlah pelanggan dan nominal tagihan, mengidentifikasi data non 

air berdasarkan pelanggan aktif ke dalam sistem billing, dan mencetak surat 

piutang pelanggan air per tahun. 

Data dapat diperoleh dari sumber atau website yang sudah disediakan 

perusahaan, data dapat di input untuk metode pembayaran maupun pengecekan 

piutang pelanggan. Dalam melakukan kegiatan Kerja Profesi, praktikan 

melakukan berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh PT. Pembangunan Investasi 

Tangerang Selatan di Divisi Air.  

 Website perusahaan berupa CAI dan Jasper yang masing-masing 

mempunyai kegunaannya tersendiri. Websie ini digunakan untuk mengecek 

tagihan pelanggan maupun mencetak surat piutang pelanggan. CAI ini sendiri 

terdapat ID beserta identitas pelanggan. Selain itu, CAI juga dapat memeriksa 

tagihan pelanggan terhadap pemakaian air sesuai dengan stand meter yang 

terdapat pada website maupun mesin tabung air yang sudah terpasang dirumah 

pelanggan. Jika sesuai stand meter maka tagihan pada bulan berjalan akan 

dapat pelanggan bayarkan agar tidak mendapatkan denda. Karena jika lewat dari 

tanggal 20, maka pelanggan akan mendapatkan denda sebesar Rp. 10.000 – 

Rp. 15.000.  

 Jasper ini digunakan untuk memerika dan mencetak surat tagihan piutang 

pelanggan untuk mendapatkan total keseluruhan pada pemakaian air dan non 

air. Non air adalah program berlangganan pelanggan. 

Dalam program yang sudah disediakan oleh perusahaan yang berupa 8 

(delapan). Terdapat program Batik, Reguler, New Normal (NN), New Normal+ 

(NN+), Hut Tangsel 12, Smart Water, dan Anggrek. Setiap program memiliki 

jumlah pembayaran dalam sebuah transaksi pertama dan cicilan setiap bulan 

dengan jumlah transaksi yang berbeda. Selain itu, ada beberapa program yang 

tidak memiliki cicilan yang melunasi di transaksi pertama. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

Selama kerja profesi praktikan melaksanakan di PT. Pembangunan 

Investasi Tangerang Selatan secara Work From Office (WFO), karena di instansi 

ini tidak bisa melaksanakan Work From Home (WFH). Praktikan mulai kerja 

profesi ini tanggal 15 Juni 2021 hingga 30 September 2021 selama 603 jam. 

Tetapi dengan adanya Covid-19 yang sedang menaik kemarin maka 

menyebabkan praktikan tidak bekerja selama 11 hari. Praktikan bekerja sebagai 

pelayanan pelanggan di divisi air PT. Pembangunan Investasi Tangerang 

Selatan. Praktikan di bimbing oleh Asisten Divisi PT. Pembangunan Investasi 

Tangerang Selatan yaitu Fauzi Akbar S.Pd. Saat kerja profesi di PT. 

Pembangunan Investasi Tangerang Selatan ini praktikan melakukan beberapa 

pekerjaan yaitu : 

1. Menjadi Pelayanan Pelanggan 

2. Melakukan Entry Data atau Pendataan Keuangan Harian 

3. Memverifikasi tagihan piutang pelanggan air dan non air 

4. Mencetak surat tagihan piutang air pelanggan 

5. Mengidentifikasi surat tagihan air dan non air pelanggan 

3.2.1 Pelayanan Pelanggan 

 Praktikan membantu pelanggan dalam pembayaran air dan non air di 

loket pembayaran perusahaan PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan.  

Pelanggan membawa kartu pelanggan untuk mengetahui ID tersebut untuk di 

cek melalui sistem CAI. Lalu praktikan menanyakan stand meter pelanggan 

untuk memastikan sesuai di sistem atau tidak. Karena biasanya team pembaca 

meter tidak mengupdate ke sistem dan menjadi  perbedaan dari stand meter 

pelanggan dengan sistem. Jika tidak sesuai maka praktikan bisa mengubah 

stand meter agar sesuai yang sudah terpakai oleh pelanggan. Ketika sesuai 

maka praktikan memberitahu total tagihan pelanggan yang setiap pelanggan 

tagihannya tidak hanya 1 (satu) bulan, maka dalam sistem akan keluar total 

terkait pembayaran pelanggan dari bulan sebelumnya. Selain itu, pelanggan 

membayar tagihan non air atau cicilan program yang sudah ditentukan nominal 

setiap program dalam 1 (satu) bulan pembayaran.  
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 Pada pelayanan ini lebih sering pelanggan memberikan keluhannya 

dalam ketidak sesuaian stand meter pada pelanggan dibanding dengan yang di 

sistem. Dengan itu keluhan yang disampaikan akan dibantu untuk sesuai stand 

meter pelanggan dengan mengubah stand meter terakhir yang mencatat oleh 

pelanggan sebelum melangsungkan transaksi agar tagihannya sesuai dengan 

pemakaian air pada pelanggan. 

3.2.2 Entry data atau pendataan keuangan harian 

 Setelah melakukan pembayaran di loket, pelanggan mendapatkan bukti 

transaksi  yang diberikan dalam lembar kertas.  Lalu bukti kertas transaksi 

pelangga praktikan simpan untuk bukti kebagian keuangan, sebelum diserahkan 

praktikan melakukan input data transaksi pelanggan kedalam excel yang sudah 

disediakan dan untuk diserahkan kembali kebagian keuangan.  

 

 

 

Gambar 3.1 Dokumentasi Kegiatan Menulis Entry Data Harian 

 

Menginput pemasukan transaksi pelanggan yang berisi nama, ID 

pelanggan, total pembayaran, transaksi bulan, keterangan air atau non air, dan 

berupa tanggal bayar. 
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 Gambar 3.2 Contoh Template Entry Data Harian 

 

3.2.3 Verifikasi tagihan piutang 

 Praktikan mencari salah satu nama ataupun ID pelanggan dalam data 

base yang sudah diberikan. Lalu setelah mendapatkan salah satu nama atau ID 

pelanggan praktikan mendata ulang ke excel untuk memperingkas tagihan non 

air yang sudah dibayarkan berserta tanggal transaksi pelanggan. Disesuaikan 

pula program pelanggan, karena setiap program ada yang berbeda harga dan 

berbeda untuk pembayaran setiap bulannya. Ketika semua data pembayaran 

pelanggan dan tanggal transaksi didapatkan maka praktikan menandai dengan 

memberikan warna pada satu kolom pada excel untuk mempermudah dan 

membedakan bagian yang sudah dikerjakan.  
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Gambar 3.3 Dokumentasi 

 

 

 

Gambar 3.4 Contoh Template Tagihan Non Air 

 

3.2.4 Mencetak surat tagihan 

 Pada tahap ini, praktikan melakukan cetak surat tagihan pelanggan 

dengan menggunakan website perusahaan yaitu Jasper. Surat tagihan ini dibuat 

dan dicetak untuk surat terima bahwa pelanggan memiliki tagihan yang harus 

dibayar untuk tidak mendapatkan denda. Dalam mencetak surat tagihan 

praktikan membuka excel untuk mengetahui ID pelanggan, dengan mendapatkan 

ID pelanggan maka akan pengecekan ke dalam sistem perusahaan yaitu Jasper 

untuk mengetahui ID pelanggan apakah ada tagihan ataupun tidak. Sebelum 
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melakukan cetak surat praktikan mengecek kembali bahwa tagihan pada sistem 

sudah sama atau belum dengan di data piutang dari bagian keuangan. Setelah 

tagihan sesuai maka dapat mencetak surat tagihan pelanggan untuk bisa 

diberikan kepada pelanggan agar dapat dibayarkan. Pembawa surat akan 

segara memberi surat tagihan kepada pelanggan agar bisa segara dibayarkan ke 

loket sehingga tunggakan di sistem dan air bisa digunakan kembali. 

 

 

 

Gambar 3.5 Website Jasper Perusahaan 

 

3.2.5 Identifikasi surat tagihan 

Proses identifikasi surat tagihan ada macam bagian yaitu identifikasi data 

pada Non Air berdasarkan pelanggan aktif ke sistem billing dan identifikasi surat 

tagihan berdasarkan alamat perumahan.  
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Gambar 3.6 Website CAI Perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.7 Contoh Template Data Non Air pada Google Sheet 

 

Untuk melakukan identifikasi data pada Non Air maka sebelum itu, 

praktikan membuka website perusahaan yaitu CAI. Lalu untuk bisa mendapatkan 

nomor registrasi pelanggan harus mengetahui ID pelanggan yang diambil dari 

google sheet piutang per tahun yang sudah tersedia dibuka oleh bagian 

keuangan. Setelah mendapatkan ID pelanggan membuka 1(satu) file google 

sheet data keseluruhan untuk mencari program yang digunakan pelanggan dan 

sudah berapa pembayaran yang masuk ke dalam sistem data tersebut untuk 

melakukan pendataan kembali di google sheet terbaru yang akan di update ke 
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dalam sistem billing. Lalu membuka kembali CAI untuk mendapatkan nomor 

registrasi agar bisa di catat ke dalam google sheet yang praktikan kerjakan 

sesuai gambar diatas. 

Sedangkan identifikasi surat tagihan berdasarkan alamat perumahan. 

Praktiran memisahkan surat tagihan yang sudah dicetak berdasarkan 

perumahan, lalu digabungkan dengan surat lampiran non air sesuai dengan 

nama dan ID pelanggan. Setelah sesuai dengan perumahan dan surat lampiran 

non air maka dihitung total jumlah pembayaran pada surat piutang tagihan 

pelanggan. Kemudian surat ini diberikan kepada team penyebar surat tagihan 

agar dapat dibayarkan oleh pelanggan. 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Praktikan mengalami beberapa kendala pada saat melaksanakan kerja 

profesi di PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan yaitu : 

1. Kendala Koneksi Internet 

Kendala yang dihadapi ketika melaksanakan kerja profesi sering 

kali jaringan internet mengalami kendala pada koneksi internet ketika 

sedang melakukan penginputan data melalui website perusahaan. 

Praktikan maupun rekan kerja lainnya mengalami koneksi buruk atau mati 

sehingga memperlambat kerja. 

2. Kendala Printer 

Dalam melakukan print untuk mencetak surat tagihan pelanggan 

terkadang menjadi terhambat karena hanya tersedia 1 (satu) alat printer 

pada divisi air. terkadang printer di perusahaan tidak bisa digunakan dan 

tinta printer habis, karena itu yang menjadi kendala dalam mencetak surat 

tagihan pelanggan yang menjadi terlambat untuk disebar kepada 

pelanggan dan ketika surat tagihan yang berbayang atau tidak jelas 

tulisannya maka tidak bisa diberikan ke pelanggan. Untuk menggunakan 

printer praktikan dan rekan kerja lainnya biasanya bergantian. 

3. Kendala ID Pelanggan 

Kendala dalam ID ini biasanya pelanggan memberi tahu keluhan 

bahwa belum dapat ID pelanggan, ada pula terdapat 2 (dua) ID 

pelanggan. Disebabkan keterlambatan dalam input data dari bagian 
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admin ke dalam sistem, maka ID pelanggan belum terdapat oleh 

pelanggan. Sedangkan 2 (dua) ID disebabkan karena lupa melakukan 

nomor registrasi. 

4. Kendala Piutang Pelanggan 

Dalam kendala ini pelanggan mengeluh bahwa total tagihan yang 

didapatkan tidak sesuai dengan transaksi yang pelanggan sudah 

dibayarkan. Biasanya juga, pelanggan sudah melunasi tagihan non air 

tetapi di sistem belum terinput bahwa pelanggan sudah melakukan 

transaksi pelunasan. Ada pula, salah penginputan stand meter dan salah 

program. 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Praktikan mengatasi beberapa kendala pada saat melaksanakan Kerja 

Profesi yaitu : 

1. Cara Mengatasi Kendala Koneksi Internet 

Maka solusinya adalah perusahaan meningkatkan kecepatan koneksi 

internet atau mengganti provider yang lebih cepat untuk masalah koneksi internet 

dalam perusahaan. Sehingga rekan kerja perusahaan tidak mendapati masalah 

pada koneksi internet yang memperlambat proses kinerja karyawan. 

2. Cara Mengatasi Kendala Printer 

Untuk mengatasi kendala printer seharusnya perusahaan menyediakan 

alat cetak atau printer lebih dari 1 (satu) pada divisi air. Agar mempercepat 

proses cetak surat pelanggan maupun surat yang sedang dibutuhkan. Tidak 

hanya itu saja, tetapi menyediakan cadangan isi tinta pada alat cetak atau 

printer.  

3. Cara Mengatasi ID Pelanggan 

Mengatasi pelanggan yang mendapatkan 2 (dua) ID pelanggan maka 

cara untuk memberikan satu ID kepada pelanggan yaitu dinonaktifkan salah satu 

ID pelanggan, tetapi sebelum melakukan nonaktif ID itu harus pengecekan di 

sistem tagihan pelanggan yang belum terbayarkan atau tagihan yang terbesar. 

Maka baru bisa nonaktifkan ID yang tagihannya tidak lebih besar dan ID 
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pelanggan yang terbaru. Contoh ID terbaru (02320099) sedangkan ID yang 

mungkin sudah ada tagihan lainnya yaitu (02320098) maka yang di nonaktifkan 

yang terbaru karena biasanya tagihan yang keluar baru sedikit. Selain itu juga, 

pelanggan yang belum mendapatkan ID bisa dengan melakukan registrasi 

kembali. 

4. Cara Mengatasi Piutang Pelanggan 

Dalam mengatasi hal ini, total tagihan yang tidak sesuai sistem billing 

biasanya dilakukan dengan pengecekan stand meter pada pelanggan dan 

dibandingkan dengan disistem billing, jika tidak sesuai maka ubah stand meter 

yang di billing lalu disesuaikan dengan stand meter pada pelanggan untuk bisa 

mendapatkan tagihan sesuai dengan penggunaan air pelanggan. Sedangkan 

untuk salah program sama saja dengan melakukan pengecekan di sistem, lalu 

mencari data pelanggan untuk mengetahui program yang digunakan. Kalau tidak 

sesuai maka bisa di ubah ke program awal 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Praktikan memperoleh berbagai capaian pembelajaran dalam melakukan 

kerja profesi yaitu : 

1. Sikap  

Praktikan dapat secara mandiri memperlihatkan sikap 

bertanggung jawab dalam bekerja dibidang yang sesuai dengan 

keahliannya. Selain itu juga, praktikan dapat bekerja sama, menjadi peka 

secara sosial dan peduli terhadap rekan kerja maupun lingkungan sekitar. 

Praktikan bersikap displin dalam masalah waktu, dimana praktikan datang 

tepat waktu pada jam yang ditentukan. 

2. Keterampilan umum 

Prakikan dapat menunjukan kinerja yang mandiri dan bermutu. 

Selain itu juga, praktikan mampu bertanggung jawab bekerja secara 

mandiri ataupun kerja sama dengan rekan kerja lainnya yang berada di 

PT. Pembangunan Investasi Tangerang Selatan. Praktikan dapat 

mempelajari bagaimana berkomunikasi baik dan bekerja sama dengan 

rekan kerja secara terstruktur. Praktikan dapat menambah pengalaman 

kerja untuk mengenal lebih dalam dunia kerja. 
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3. Keterampilan khusus 

Selama praktikan melaksanakan kerja profesi pada PT. 

Pembangunan Investasi Tangerang Selatan, praktikan mendapatkan 

pengetahuan mengenai teknik-teknik dasar dalam piutang pelanggan. 

Selain itu, adanya pembimbing kerja dan rekan kerja lainnya yang 

membuat praktikan mampu menyesuaikan dirinya terhadap orang lain 

dan tugas baru dalam pekerjaan. Bekerjasama dalam tim di PT. 

Pembangunan Investasi Tangerang Selatan ini membuat praktikan dapat 

menjalin dua arah baik secara lisan maupun tulisan dengan rekan kerja 

dan pembimbing kerja dalam kerja profesi. 

  


